BAB IV

AKTIFITAS SARIKAT ISLAM DALAM PERGERAKAN NASIONAL
DI INDONESIA

A, Faktor-faktor Pendorong Keikut-sertiaan Sarikat Islam
dalam Pergerakan Nasional

Sarikat Islam pada masa awal keberadaannya di per-
mileen abad ini, belum secara nyata melaksanekan kegiatan
di bidang politik, yang bertujuan untuk memerdekakan bang-
sa den negava Indonesis, Hal itn disebabkan oleh adanya
larangan berpolitik bagi rakyat Indonesia oleh pemerintah
kolonial Belanda. Sehingge kegiaten yang dilaksanskan Sa=-
rikat Islam adeleh di bidang sosial, ekonomi dan keagama-
an, yang kesemuanya itu dimeksudkan untuk weningkatkan de.
rajet kenidupan rakyat Indonesia, khususnya bagi pemeluk
asgama Islam, Keikub-sertaan Sarikat Islam di dalam perge-
rekan nasional, yang diwujudken dengan sktifitaesanya di bl
dang politik, adalah didorong oleh beberapa faktor, anta-
ra iain ;

1. Adanya pengsarub Rensissance Islam yeng mesuk di
indonesiza,

2., Dilaksansksonya Undang-undeng DUeseniralisasi,
dengean pemberian otonomi pemerintuhan di beberapa Gaerah
serca peageumbangannya.

3, Danyaknya dukungan rakyat Indonesis kepada orga.
nisasi Sarikat Islam, sehingge mendorongnya unituk wemper-
juangkan berbagai keluhan dan Tuntutan mereka,

4. Pendorong secars langsung adalsh lahirnya gegas.
an Indie Weerbaar (Aksi Ketahanan Indonesia) bagli rakyat
indonesla,

Pengerun pemikiran Rensissance Islam, adalsb sejak
semula mendorong berdirinys Sarikat Islam yang kewudian
dikembangkan olehaya di Indonesia. Pemikiran tersebut an-
tara laia mempropagandekan modernisasi  masyarakat Islam
dan menyerukan supeys umat Islam di dunia melepasken diri
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dari penjajahan Barat dan eksploitasi Kapitalis Barai,.
Untuk itu masyarakat Islam harus mengubah cara perbuat
dan berfikirnya yang kolot, serta mau mempelajari pengeta-
huan Barat.142 Pemikiran yang demikian itu banyak mempe-
ngaruhi para pemimpin Sarikat Islau, sehingga dalam upaya
nya untuk memperbaiki dan meningkatitan derajat kehidupan
rakyat Indonesia, mempergunakan agama Islam dan ilmu pe-
ngetahuan Barat sebagal sarananya., Hal itu sebagaimana di.
kemukakan oleh pars pemimpin Seriket Islem; di dalam pida.
to-pidatonya menyatakan, bshwe agema lslam merupakan da-
sar bagi semua kemajusn, yakni orang dengan seties kepada
Islam dan menjalanken ajarannya. Karena dengan Islam, me~-
reka akan dapat mencernaksn benih-beniu dewokrasi dalam
dirinya, dan ajaran-ajarannya adalab mendorong untuk ber-
buet baik seria giat vderusaha demi kesejahteraan sendiri
den sesamanya. Sedangkan pengetanuan Barat, diperlukan un.
tuk memberikan slat-slat teknis unbtuk kemajuan tersebut.
Adanye gebungsn antara kedua unsur tecrsebut adalah sangat
diperlukan untuk mencepai kemajuan bagi rakyat Indoneaia!43
Untuk mewajudkan hal itu adsaleb merupsken tuges Sarikat
islam, Dengen kegiatan bersifat reformistis tersebut, di-
meksudkan pula untuk menghilengken salah pengertian ter-
hedap Islem, juga ussha untuk menolak politik keagamaan
pemerintah kolonial ternadap Islam.

Faktor lain, adelanh sejelen dengen dilaksanaganuya
politik Etis di Indonesia, diadakan perubahen dalam sis-
tim pemerintahan 3 yeitu dilakssnakannye Undang-undang De.
sentralisasi, yang memwberiksn kesempatan sekedarnysa kepa-
da rakyet Indonesia untuk turut-serta dalam pemnerintahan

142, 5u Henifen, Kenungen, op. git., Pe 1.

14303 indonesia wektu itu terdapst jurang yang da-
lam sntars Lslam den penikiran Baral moderen; yang gsatu
terdapat mereka menggunaken selurub waktunya untuk agama,
geperti gurv-guru agameatau para Kiyai, namun mereka ini
umumnys fonetik den konservatif., Di fihak lain terdapat
kelompok cendekiawen Indonesiz berpendidiken Barat, yang
tidak begitu fahem dengan soal agama, tetapi heus akan pe-
ngetahuan Islam yeng sejati, yang tidak dapat diperoleh
dari para Kiysi tersebut. A.P.E. Korver, Op. cit.,pp.69,T0.



68

dasra'h.u4 Pesentralisasi tersebut pada hakekainya adalah
mencakup tiga hal, yaitu :

i. Pendelegasian sebagian kekuasaan dari pusat pe-
merintehan di Hindia Belanda, dari pemerintahan ini ke de-
partemen, pejabat lokal, dan dari pejabat Belanda ke peja-
bat pribumi.

2, Menciptakan lembaga-lembaga otonom yang menga-
tur urusan sendiri,

3, Pemisshan keuangan negeri dari keuangan pribadi
Dengan undang-undang tersebut diciptakan dewan-dewan lo=-
kal; baik dewan Karesidenan maupun dewan Kota sebagal lem.
baga hukum yang mempunyai wewenang membuat peraturan=per-

145

aturan tentsng pajak, urusan bangunsn-bangunan umum, se-
perti : Jjalan, taman, jewbatan dan sebagainya. Pada tahun
1905 didipikan dewan kota di Batavia, Mr, Cornelis dan dai
Buitenzorg, setanun kemudian di beberapa tempab di Jawa

dan di luar Jawa, Di antara bentuk pelaksansan dan pem-
beprian otonomi kepada Hindia Belanda, adalah persiapan

mendiriksn Dewan Rakyat, Pada tahun 1907 oleh Fock diusul.
kan perluassn Dewan Hindia, kemudian penggantinyaj;de Waal
Halefijt pada th. 1913 wmengusulkan pendirian suatu Dewan
Kolonial.14 Adanya Desentralisasi tersebul, orang Indo-
nesia sudat diperbolehkan berpolitik, tetapl saangat ter-
batas sekali dan dalam lingkungan dewan-dewan kota, Foli=-
tik umumn yang mengenahi tanah air gseluruhnya masih di-
iarang. Sehubungan dengan itu Sarikat Islam merasa dapat
iket serta memikirken lebih lenjut bagaimana undang-undang
tersebut dapat selekas mungkin dan dengan sewmpurne dapat
dileksehakan, sehinggs pada ssetnya nanti unbuk seluruh
Indonesia depat mencepsi status pemerintehan  sendiri.

144A.K. Pringgodigdo, Sejarsh, 2p. git., p. xi.
1452“8m&r Baﬂri(edit.). Che. MQ’ Pe 48,

146Dewan tersebut direncanakan beranggoteksa 29
orang, digntaranya anggota Dewan Hindia, 11 anggota yang
dipilin oleh dewan lokal, sebagian mewakill kepentingan
Belende dan sepegien lasin yeng disngkat untuk membela ke-
pentingan pribumi. Ibid., p. 51.
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Di dalam hal banyaknya dukungan rakyat Indonesia
terhadap Sarikat Islam, yang juga mendorong organisasi
tersebut ikut serta dalam pergerakan nasional, adalah da-
pat dikemukakan bahwa Sarikat Iglam yang se jak awal ber-
dirinya ditujukan kepada rakyat Indonesia, ternyata mem-
peroleh sambutan baik dari rakyat. Sehingga Sarikat Islam
memperoleh kednggotaan yang besar jumlahnya dari berbagai
lapisan masyarakat; dengan membawa berbagai masalah dan
harepan yang ingin diperoleh penyelesaiannya dengan men-
jadi anggota organisasi tersebut, Di samping itu Sarikat
Islam yang memilib identitas Islam sebagal basic perjuang.
snnya, juga mampu menarik sebanyak mungkin orang Indone-
sia dari berbagai kepulausn di Indonesia., Sebab Islam ba.
gl kebanyakan rakyat; sebagaimana dingatakan oleh Snouck
Hurgronye, adalah merupakan milik mereka yang tiada ter-
jamah dan yang terakhir mereka miliki setelah begitu ba=-
nyak mereka dirampok oleh orang Belanda.147 dan Islam se-
kaligus juga berfungsi sebagal titik pusat identitas bagi
mereka untuk melambangken keterpisahan dari dan perlawan-
annya terhadap penguasa-penguasa Kristen dan Asing.
Banyaknys dukungen tersebut membawa Sarikat Iglam untuk
wenduduki posisi politik yang utama; untuk mengemnukakan
berbagai keluhan yeng ada di masyarakat serta mengajukan
himbauen dan tuntutan kepada pemerintah, untuk menyelesal
ken maselah yang ada ataupun memperbaiki kondisi yang ada.
Di dalam hal ini Sarikat Islam ternyate harus berhadapan
dengan sistim pemerintahan kolonial yang dianggap sebagai
penyebab kemunduran dan kerussakan kehidupan rakyat Indo-
nesia., Sementara itu keanggotsannye yang besar; meliputi
seluruh lspisan masyarakat dan berasal darl berbagal ke-
pulausn di Indonesia, wmenyebabken bangkitnya kesadaran
dan kehersanian warganya,148 dan sering terwujud dalam tin.

1474 of e Beo Kowar’ m. OFe _cu.’ Pe 271-
45y, pPoespoprodjo, Jejsk-jejak, op. git., p. 51.
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daken-tindakan yang radikal serta terjadinya ledakan~le-
daken permusuhan di delam mengatasi berbagai permasalahen
yang dirasakan, Tindakan tersebut baik yang didobong oleh
sebagian warganya yang bersifat milenaria,149 maupun oleh
watak golongen santri yang demokratis dan militan, yakni
sangat siap untuk berjuang dan rela berkorban,

Faktor penting yang menvmbuhkan aktifitas pergerak.
an nasional secara nyata oleh Sarikat Islam, adalah di-
sebabkan oleh adanya persoalan pertahanan Indonesia (In-
die Weerbaar). Hal itu timbul karena pecahnya perang Du-
nia ysng dikhawatirkan meiibatkan Indonesia ataupun Indo-
nesia diserang oleh negara lain, Dikemukakan bshwa angkat.
an perang Hindia Belanda selalu terletak pada angkatan
Laut. Angkatan Darat yang sebagian besar terdiri serdadu~-
gerdadu basyaran adalsh lebib ditujuken unbtuk menghadapi
musuh dari dalam negeri daripada menahan musuh luar nege-
ri; sedangkan waktu itu @i Indonesia tidak terdapat ke-
wajiben militer, Dengan bangkitnyas Jepang sebagai negara
moderen, orang menjadi khawatir terhadap cita-cita ekspan-
gi Jepung 4i Asia, sementara itu Pers luer negeri; teruta.
ma Jepang, mengemukekan fakta delam artikelnya bahwa ang-
ketan perang Hindia Belanda keseluruhannya tidak mampu me
lawan agresor deri luar, Hal itu menimbulkan kegelisahan
besar, baik di Negara Belanda meupun di Hindia Belanda,
Sehubungan dengan hal itu di kelangan kolonial orang se-
makin peka aksn kebutuhan perluasan tentara Hindia Belan-
da, dengan kemungkinen dibentuknyas milisi Indonesia dan
dilaksanskannye kewajiban milisi.150 Selan jutnya atas ini
siatif pengusaha Belanda yangkhawatir bahwa Perang Dunia

149H113nar13 dalam kehidupsn rakyat Indonesia, ber
gifat mesianis, yakni kepercayaan akan terciptanya suatu
neggra bahagia oleh seorang juru selamat adikodratl atau
mesias, dikenel dengan Ratu Adil atau Imam Mahdi d4i kalang.
an umat Islam; dengan ajaran eskatologinya. Hereka mempro.
yeksikannya kepada Sarikat Islam, kHususnya pada kharisma
pribadi T jokroaminoto., A.P.E. Korver, op.git., pp. T4, T5.

150 p14., pe 57.
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akan menyebar ke Indonesia dan oleh sebab ituakan menghan.
curken keduduken den kapital mereka, maka didiriken suatu
panitia yang berussha mencari dukungan rakyat banyak da-
lam tuntutannya agear Hindia Belanda mengembangkan kemampu-
an pertahanannya. Untuk keperluan tersebut mereka mengar
jak ker jasama organisasi-organisasi rakyat Indonesia; ter
masuk Sarikat Ialam.151Dalam hal ini Sarikat Islam menya-
takan keberatannya untuk melaksanakan milisi tanpa adanya
janji-jsnji kongkrit dari fihak Belanda, untuk memberikan
kemerdekaan politik yang lebih luas kepada Indonaaia.152

B, Sifat-sifat Perjusngan Sarikat Islam di dalam Fergersek.
an Wasional

Sebagaimana diketahui bahwa pergerakan nasional di
Indonesia adalah merupaken reaksi bangsa Indonesia terha-
dep sistiu pemerintehean kolonial Belanda di Indonesia, Re.
eksi tersebut dilaksenakan dalam berbagei sifat maupun
bentuk. Adapun sifat maupun bentuk daripada reaksi bangsa
Indonesia tersebut, adalah dibentul: cleli sifat maupun ben.
tuk penjajashan yang dilakssnaken oleh pemerintah kolonisal,
di semping kemewpusn dan perhatisn bangsa Indonesia dalam
memberikan jaweben terhadap skibst-akibat yang ditimbul-
ken oleh penjajahan itu. 2> Sifat penjejehen Belanda di
Indenesia secara umum sdalah dalam bentuk dominasi poli-
tik, eksploitasi ekonomi dan penetrasi kebudayaan., Secsara
khusus sebagaimena pendapat R, Kennedy antaras lain edalah
memwbeda~bedaken warna kulit, menjadikan tanah Indonesia
sebageil tempat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi negara Be.
landa, perbaikan sosial sedikit dan jsrak sosial yang Jja-
uh antera Dbangsa yang menjajah dengan yang dijajah.154

151Deliar Noer, Gerskan, op. cit., p. 132.
152A.P.E. Korver, op. eit., p. 58.
153Suhartoyo Hard josatoto, S Pergerakan Nasio

nal I esia(Suatu Analisa Ilmiyah)(Yogyakarta: Liberty,
1985), p. 87.

1546, 8.7, Kansil dan Julierto, Seisrah Perjusngan,
Op. m.’ PP 19. 20.
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Adanya penjajahan dengan segala bentuk dan gifatnya ter-
sebut, menimbulkan kerusakan dalam segala segi kehidupan
rakyat Indonesia.

Adanya sifat-sifat penjajahan dan segala kerusakan
yang ditimbulkan tersebut, maka Sarikat Islam sebagai sa-
lah satu orggnisasi pergerakan nasional mempunyal berba-
gal sifat ataupun bentuk-bentuk usaha yang bermacam-macam
dalam usahanya memerdekakan bangsa dan negara Indonesia,
seperti dikemukakan bahwa ia mempunyai sifat nasionalis,
demokratis, religius dan ekonomis, baik yang dilaksanakan
dengan sikep kooperatif maupun dengan sikap non koopera-
tif; yeng lazim dikenal di kalangan Sarikat Islam dengan
sikap Hijrah,

Sarikat Islam dalam usahanya memerdekaken bangsa
dan negara Indonesia; dalam kondisi kegiatan yang bersi-
fat politik untuk mencapainya tidak mungkin dilaksanakan,
karena adanya larangan pemerintah terhadap kegiatan poli-
tik., Maka Sarikat Islam mengarahkan aktifitasnya untuk me
ningkatkan derajat kehidupan rakyat Indonesia, yang kare-
na penjajahan banyak mengalami kerusafan, seperti di bi-~-
dang ekonomi, sosisl kemasyarakatan serta kehidupan keaga.
maannye yang baayak mengalami hauwbatan, Sehingga dalam
usahanya ini kegiatan yang dilaksanakan bersifatb ekxonomis,
gosial dan keagamasn., Di samping sifat nasionalis yang
terkandung dalam kegiatannya; yang untuk sementara waktu
tidak dimunculkan dengan msksud menjaga kelangsungan ke-
hidupan organisasi serta perjuangannya. Babkan pemimpin
Sarikat Islam menolak tuduhan bahwea organisasinya bersi-
fat politik ataupun organisasinya yang menghendaki revo-
1usi.155

Kegiatan Sarikat Islam yang bersifat ekonomis, di
laksanakan sejalan dengan usana pemerintah untuk mening-
katkan taraf kehidupan rakyat dengen politik etisnya, se-

155De11ar Hoer, op. cit., p. 125.
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hingga dapat menghilangkan kesan bahwa Sarikat Islam ber-
tindak sebagai partai politik, Melalui kegiatan bersifat
ekonomis tersebut, dimaksudkan untuk memberikan perlin-
dungsn terhadep kepentingan ekonomi rakyat serta meumper-
juangkan perbaikan-perbaikannya, baik melalui keluhan dan
tuntutannya kepada pemerintah maupun kegiatan praktisnya
dalam perbaikan ekonomi; sehingga semangat rakyat untuk
berusaha di bidang ekonomi dapat dihidupkan kembali serta
depat menyadari akan harga dirinya sebagal bangsa yang
pernah jaya di masa lalu. Ypayanya tersebut memperoleh
simpati den dukungen pemerintsh kolonial, sehingga tidalk
ada alasan bagi pemerintan untuk menghalangi usahanya,
meskipun banyak tindakan politik yang dilaksanakan.

Dalam kegiatannya yang bersifat sosial, akan dapat
ditanamkan kembali semangat kebersamaan dan persaudaraan,
yang akan melahirkan rasa kesetia-kawanan serta keberani-
an untuk membela hsk-haknya dan menolak segala perkataan
ataupun perbuatan yang merendahkan martabatnya sebagal
bangsa, Tumbuhnya semangat dan kesadaran rakyat tersebut,
adalah sangat diperluken bagi usaha dan keglatan perge
rakan nasional,

Sifat agamis perjuangan Sarikat Islam adalah melak.
sanakan fungsi dan keberadaan agama Islam bagi kebanyakan
rakyat Indonesia, sehingga melalul sifat perjuangan ini,
keterikatan dan kepatuhan rakyat Indonesia kepada agama-
nya dapat dikokohkan, yang sekaligus akan dapat dihasil-
kan peningkaten segi moral rakyat Indonesia; suatu hal
yeng sangat dibutuhkan dalam mencapai keberhasilan perju-
angan pergerakan nasiona1.156 Kondisi seperti itu sebagal
mana yang dilaporkan oleh penasehat bumiputera; G.A.J.
Hazeu kepada Gubernur Jenderal :

156!aitu dergan adanya perpaduan antara sentimen
agama dan semangat cinta tanahair, akan dapat meledakkan
semangat juang mereke untuk melawan penjajahan Belanda.
AP.E, Korver, op. eit., p. 51.
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Djuga agama Islam mend jadi faktor jang penting da~-
lam pergerakan rakjat dimasa sekarang. Djelas sekali,
bahwa ditahun-tahun jang achir ini ke-Islaman rakjat
lebih menondjol, Dari berbagai-bagal pertanda dapat
diambil kesimpulan, bahwa bukan bagian ketjil dari
rakjat, tidak sadja lebih jakin kepada agama itu, me-
reka termasuk golongan jang besar, jang dapat memberi
perlindungan terhadap matjam—matjnT qengaruh, dan mem
beri kekuatan kepada golongan itu, >

Di samping itu, melalui perjuangan ini persatuan dan ke-
satuan bangsa dapat dirintis melalui ikatan keagamaan se-
bagian besar rakyat Indonesia, Sebab agama Islam bukanlah
merupakan suatu faktor yang negatif yang mengesampingkan
minoritas, serta bukan sekedar agama nominal dari mayori-
tas rakyat Indonesias, tetapi Islam dapat menjembatani per
bedaan-perbedaan etnis di Indonesla dan menjadi faktor In.
tegrasi dalem masyarakat Indonesia serta memiliki muatan
psikologis yang kuat; mempunyai daya tarik bagi sebagian
besar rakyat Indonesia.158 Sehingga perasaan nasionalisme
dan ecinta tansh air dapat ditumbuhkan dan disebar luaskan
ke seluruh Indonesia.,

Sifat-sifat perjuangan tersebut, adalah yang dapat
dilaksanakan secara maksimal dalam suatu konstelasi poli-
tik waktu itu, di samping masih belum meratanya kesadaran
nasional di kalangan kebanyakan rakyat Indonesia; dalam
upayanya untuk melaksanakan perjuangan pergerakan nasio-
nal. Dengan bentuk dan sifat perjuangan Sarikat Islam ter
sebut, pada dasarnya ia telah melaksanakan suatu tujuan
ketata—negaraan,159 yaitu ia selalu memperjuangkan dengan
gigih keadilan dan kebenaran terhadap penindasan dan lain
lain keburukan dari fihak pemerintah kepada rakyat Indo-
nesia. Hal yang demikian ini seperti diakui oleh Idenburg
bahwa organisasi Sarikat Islam adalah merupakan gerakan
rakyat, dan yang selanjutnya meramalkan :

'57Tyonanmad Roem, Tigs Peristiwe, op. eit., p. 19.
1584 p.BE. Korver, op. git., p. 271.
159!118“31' Ba'ﬁ(editt)’ w. Oop. m.. P 187.
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Gerakan Sarekat Iglam terlebih dahulu akan menen-
tang pemerintahan bangsa Bumiputera. Djika kesadaran-
nya atas harga diri sendiri telah mendalam, maka dji-
ka is tidak hendak menentang, sekurang-kurangnja me-
ngambil kedudukan "disamping" gemarintah Bumiputera,
jang memang sangat mentjurigai Sarekat Iglam, Dan dji-
%2 berontak atau mogok, lambat laun akan menentang
pula pemerintah bangsa Eropa, bukan karena ia dita-
ngan orang Eropa (Belanda) mela%nkan semata-mata oleh
karena ia adalah pemerintahan, 100

Kecurigaan pemerintsh kolonial tersebut bukannya tidak
terbukti, karena di dalam perkembangan berikutnya, sifat
politik perjuengan: Sarikat Islam terlihat menjadi kuat;
seteleh keanggotaannya mencepai jumlah yang amat besar,
kegiatannya telah dapat membangkitkan dan menyebarluaskan
kesadaran aken harga diri rakyat Indonesia, sehingga mem-
bangkitkan semangat nasionalisme bangsa Indonesia, Hal
itu sebageimana terlihat dalam pemakaian Bahasa Indone-
gsia (Bahasa Melayu) dan sebutan nasional kongres-kongres-
nya, juga kegiatannya yang bersifat politik seperti : me-
nuntut adanye Dewan Perwakilan Rakyat, Femerintahan sendi
ri, menuntut adanys wakil-wakil rakyat di semua tingkatan
pemerintahan.

Dalam pereode pertama pergerakan nasional, perju=-
angan Sarikat Islam adalah bersifat Kooperatif, loyal ke-
pada pemerintah dan bersifat parlementer. Sifat-gifat ter
sebut dipergunakan, karena adanya keramahan politik Etis
dan sikep simpati pemerintah terhadap organisasi Sarikat
Islam., Usgua persuasif Sarikat Islam dengan program-pro=
gram pembangunan yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah,
menimbulkan kepercayasn dan simpati pemerintak terhadap
Sarikat Islam, karena kegiatannya dipandang bisa membantu
meringasnkan beban pemerintah dalam memperbaiki taraf ke-
hidupan rakyat, seperti simpati Idenburg terhadap cita-ci.
ta ekonomi dan sosial organisasi tersebut, dan disadari-
nya sebagai proses terbentuknya kesadaran rakyat, Di=-

16°Harsono. Ichtisar, op. gik., p. 31.
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samping itu pemerintah juga menghargal sikap organisasi
tersebut yang tidak menentang pemerintah Hindia Belanda!61
Hal itu sebagaimana dikemukakan oleh Idenburg; di dalam
suratnya yang dikirim kepada Menteri Jajshan Negeri Belan-
da, antara lain menyebutkan bahwa, Ia tidak ada alasan
untuk mencurigai Sarikat Islem secara resmi, lakunga baik,
segala yang diucapkannya berdasarkan kesetiaan dan mengem-=
bangnya tidak bercorak revolusionor.162 Sedangkan keperca-
yaan Sarikat Islam terhadap pemerinteh, karena dilihat-
nya bahwa pemerintah mulai banyak memperhatikan rakyat;
dengan mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap kerusakan
dan kemunduran akibat penjajahan, Sikep simpati dan iklim
politik yang diciptakan oleh pemerintah, juga memberikan
harapan yang baik, baawa pemerintah akan lebih meningkat~-
kan usaha-usahanya dalam membina dan mengembangkan kema ju~
an bagi rakyat Indonesia, gseperti bantuan pemerintabh di
delem mengatasi kesulitan Serikat Islam yeng ditimbulkan
oleh para pamongpraje di dalam pengembangan Sarikat Islam
lokal. Sikap pemerintsh tersebut melahirkan kerjasama
T jokroaminoto den Rinkes untuk mengadaken perjalanan keli
ling dalam penyelenggaraan rapat-rapat pembentukan Sari-
kat Islam lokal, dan Rinkes bertugas menyelesaikan per-
soalan dengan pamongpraja daerah yang bersangkutan.163 Di
samping itu yang memberiken kesan baik yang dalam kepada
para pemimpin Sarikat Islam, adalah sikap sederhana dari
Idenburg yeng tidak menghendaki cara penghormatan kolot
sesual kebiasaasn tradisi Jawa; yaitu ketika berlangsung=
nya audensi dengan pengurus Sarikat Islam pada th. 1913164
Oleh karena itu, kesetiaan dan kemauan Sarikat Islam un-
tuk bekerjasama dengan pemerintah terasa lebih besar.
Sifatesifat Sarikat Islam tersebut, sebagaimana
terlihat dalam banyak hal, antara lain : kongres-kongres

1620 pgono, op. gits, Pe 30.
163, p.E. Korwer, op. gibe, Pe 33.
164‘1919.. Pe 64.
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Sarikaet Islam senantiasa memperdengarken Wilhelmus, mengi-
barkan bendera Belanda, juga para pembicara dalam kongres
tersebut tidak pernah alpa menyampaikan penghormatan kee
pada Sri Baginda Ratu den pemepintah Hindia Belarida, Fara
pemimpin Sarikat Islam juge selalu mengemukakan dalam pie
datonya, bahwa Undang-undang dan pemerintsh haruslah di-
patuhi serta menekankan keinginannya untuk bekerjasama
dengan pemarintah.165 Hal itu menun jukkan bahwa para pe-
mimpin Sarikat Islam adalah begitu percaya kepada Guber-
nur Jenderal, sehingga di dalam kongresuya  menyerankan
untuk menghapuskan tindakan sewenang-wenang yeng dilaku-
kan oleh pejabati-pe jabat pemerintah,16 sebagaimane dikee
mukakan oleh T jokroaminoto :

Kita tjinta Pemerintah jeng melindungl kita, Kare-
na itu, ta tidak takut untuk meminta perhatian atas
segale sesuatu jJang kita anggap baik, daan menuntut
apa sadja, Jjang dapat memperbaiki bangsa kita, tanash
air kita dan pemerintan kita, ... Kita sama sekali ti-
dak berteriak-teriak "Persetan Pemerintah", Kita ma-
lah berssru : "Dengan Pemerintah, bersama dengan Fems-
rintah dan unguk membantu FPemerintah menudju kearah
jang benart,167

Sifat-sifat perjuangan Sarikat Islam tersebut, ti-
dak dapat dipertahankan deagan masulnya eita~cita revolu-
sloner dan sosialis dalam perjuanganaya. Perjusngaunya mu-
lai bersifat radikal dan lebih beranl menentang pemerin-
tah dan badsn-badannya; meskipun masih tetep menyetujui
aksi parlementer dan evolusioner., MHal itu seperti terli-
hat dalam pembahagan-pembahasan delam kongresnya yang me-
nuntut perubshan secsra radikel dalem konstelasi sosial
di Indonesia, ikut campur-tangan dalam pemogoksn, Sarikat
Islam jugs menggabungkan diri dalem Radicsle Concentratie,.

Berubahnya sifat perjusngsn Sariket Islam serta
adanya beberapa peristiwa kerusuhan; yeng terjedinye di-

165121g.' Pe 639
1680¢116r Noer, op. ite; pe 125.
167Hohammad Roem, op. git., pp. 14, 16,
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hubungkan dengan kegiatan propaganda Sarikat Islam, eeper-
ti di Toli~-toli Sulawesi Tengah dan di Cimareme Garut, me-
nyebabkan pewerintah mengadakan pengawasan ketab terhadap
kxegiaten-kegiaten Sarikat Islam, membatasi geraknya dan
mengadaken tiddakan keras terhadap para pemimpin Sarikat
Iglam. Tindakan pemerintah tersebut, sebagaimana terlihat
adanys larangan kepade Abdul Moeis untuk mengunjungl se-
ua daevah 41 luar Jawa den Madurs,'®® Juga dilkemukaken
oleh pemerintal skan perlunysa pembatasan kemerdekaan ber-
kumpul dan bersidang, Jang merupakan kemunduran dari
"Janji Novewber" ; Tentang sdenya keumungkinan penye-=
rehan sebaglen kekuasaan dari pemerintah kepada Dewan Raks
yat dan Dewan-dewan setempat, Di sauping itu pemerintah
juga melaksanakan penangkapan terhadsp para pemimpin Sari-
kat lslam yang dituduh terlibat dalem peristiwa di Garud,
seperti terhadap Sosrokardono} Sekretaris Central Sarikat
Iglam yang ditudub berpartisipasi dslam suatu organisasi
yang mempunyai tujuan untuk melakukan kejahatan, yang ke-
nudian diadili dan dihukum 4 tahun penjara mulai Nopember
1920, Begitu pula berhadap T jokroaminoto yang ditahan de-
ngan tuduhen memberikan keterangan palsu pada pengadilan
Sosrokardono dsn setelah beberapa bulan ditahan serta da=-
pat dibuktikan Dbahwa tidak bersalan, 1ia dilepéakan dari
tahanen pada 5 April 1922.169 .

Tindakan keras pemerintah terhadap Sarikat Islan -
gersebut; Khususnya penahanan THokroaminoto yang tidak
terbukti kesalashannya serta harapan Sarikat Islam kepada
pemerintan untuk membersihkan nama pemimpinnya tersebut
dari segala tuduhan tentang keterlibatannya dalam Sarikat
Iglam Afdeling 3,170 yeng kureng diperhatikan oleh peme=
rintah, demikian pula harsapan dan tuntutannya kepada pe=

168pciiar Noer, op. git., p. 149.

1691p44., p. 218,

1703 piat Islem Afdeling B merupakan suatu organi
gagi yang vertutup dan mungkin dapat juga dikatakan seba-
gai organisasi bawah tanah yang secara resmi tidak mempu-
nyei hubungan apapun dengan Sarikat lelam. Ibid., pe. 149.
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merintah; untuk memperbaiki kondisi sosial politik di In-
donesia, yang sedikit sekall diwujudkan bahkan di bidang
politik mengalami kemunduranj dengan rencana dhundangkan-
nya Indische Staatsregeling yang merupakan selubung baru
dari Regeerings Regleuent,171 menjadiken Sarikat Islam
tidak dapat lagi mempercayai fihak pemerintah, sehingga
di dalam kongresnya th. 1923 dibicarakan kemungkinan ia
mengundurkan diri dari partisipasinya dalam Volksraad dan
akan melaksanakan perjuangen yang bersifat non kooperatif
atau di kelangen Sarikat Islam dikenal dengan sikap Hi=-
jrah. Dengan munculnya sikap ini, mengantarkan Sarikat Is-
lem memasuki pereode perjuangannya yeang bersifat non Ko=-
operatif, yang secars teguh tetap dilaksanakan dan diper-
tehankan sampai akhir masa pemerintahan Kolonial Belanda
di Indomesia,

Sapikat Islam dengen kongresnya pada th. 1924 di
Surabaya, memutuskan bahwa 1a tidak akean mempunyal se-
orang wakilpun dalam Volksraad. Juga melarang para anggo-
tanya untuk melakukan hubungan langsung dengan dewan, ke-
cuali melalul anggota oposisi dalam Volksraad. Kepada ang-
gotanys yang tetapmempertahankan untuk duduk di Volksraad
diminta weninggalkan Sarikat Islam172 Sifat perjuangannya
itu disebut Hijrah, yeaitu menolak bekerjasama dengan pe-
merintah, dan berusaha untuk bekerjasama menyusun kemampu-
an sendiri, membulatkan suara dan mempersatukan usaha di
kalangan sendiri di bidang pergaulan ‘n:Ldt:lp.W3 Sarikat
Islam juga berpendapat bahwa tldak ada gunanya untuk me=-
ngajukan mosi apapun kepada pemerintah, karena terbukti
gselama ini bahwa pemerintah sedikit sekall nemperhatikan=-
nya dan yskin bahwa pemerintah tidak akan melaksanakannya.
Parjuangan yang deamisian inl juga diperluas sampal ke De=-
wan-dewan Daerany termasuk Dewan~dewan Desa.

M 1pid., pe 221,
8 172&219.. p. 150 dan Susanto Tirtoprodjo, gp. git.,
p.3-

1306110 Noer, op. cites, Pe 160.
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Sikap Hijreh yang tetap dipertahankan hingga ber-
akhirnya penjajahan Belanda di Indonesia, sebagaimena di-
ketahui bahwa Sarikat Islam pada th. 1931 menekankan kem=
bali perlunya hijrah dalam ekonomi dan politik; sehubung-
an dengan kebi jaksanaan pemerintah dalam masa krisis eko-
nomi yang mengakibatkan banyaknya pengangguran dan mening-
katnya kemiskinan.174 Begitu pula pada saat dikeluarkan-
nya peraturan-peraturan pemerintah yang lebih ketat, un=
tuk menekan kegiatan partai politik yang bersifat non ko=
operatif menjadi koperatif. Untuk itu Sarikat Islam tetap
mempertehanken sikep hijrah perjuangannya, sehingga menim-
bulken perpecahan di tubuh Sarikat Islam; dengan berdiri-
nya PSII Penyedar.175 Sarikat Islam juga menentang usaha
ker jasama terakhir antara rakyat Indonesia dengan pemerin-
teh kolonial Belanda, sesugi dengan isi Maklumat Bersama 76
antara Gabungan Politik Indonesia dan Majelis Rakyat Indo-
nesia,sehubungan dengen pecahnya Ferang Pasifik, Maklumat
itu menganjurkan rakyat Indonesia agar memberi bantuan pe-
nuh kepada pemerintab dalam mempertahankan ketertiban dan
keamanan umum, rakyat agar dengan gsungguh=-sungguh menurut
gegala perintah dan petunjuk pemerintah Belanda, Dikeluar-
kennys maklumat yang begitu penting; aken mempunyal aki-
bat-akibat yang jauh bagi rakyat dan tanah eir, tanpa me-
1alui prowes yang demokratis, oleh ®arikat Islam dipan -
dang melampaui batas wewenang mereka, sehingga Sarikat
Islem memprotes tindakan tersebut dan selanjuinya menyata-
kan keluar dari kedua badan tersebut.

1T41pia.
151p14., p. 163.

176Haklumat itu dikeluarken dalam upaye memperoleh
Indonesia Berparlemen, yang juga meminta kepada pemerin=-
tah agar segera mengajak Fergerakan Rakyat Indonesia, un-
tuk bersams-sama membentuk gusunan masyarakat yang berda-
sarkan demokras’ politik, ekonomi dan sosial bagl nusa
dan bangsa. ibid., pp. 293, 294 dan AK, Pringgodigdd, QR-
cite, Pe 151,
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C. Beberape Segi Aktifitas Sarikat Islem dalam Pergerakan
Nasional

Kesertaen Sariket Islam dalem pergersken nasionel
di Indonesia, dapat diketahui deri beberapa segi aktifi-
tasnya untuk ikut serta memperjusngkan kemerdekasn bangssa
dan negara Indonesia. Beberespa segl aktifitesnye tersebut
dapat digolongkan dalam kategori sebagaiberikut :

1o Aktifitasnysa untuk meningkatkan dergjat lehidup.
en rakyat Indonesia, dalam upaya menumbuhksn den merata-
kan kesadaran nasional,

2. Menyuarakan aspirasi rakyat dalam menuntut hake
heknya sebagai suvatu bangsa serta partisipasinya di dalem
pemerintshan,

3. Membangun persatuan dan kekuatan nasional, da-
lam upaysnya mempertshankan semangat dan kesatuen usaha
di dalam perjuangan pergerakan nasional,

Delam upays melsaksanakan perjuangan pergerakan na~-
sional yang didukung oleh segenap rakyat Indonesia, maka
Sarikat Islam berusaha membangun kembali dan memeratekan
kesadaran akan harga diri rakyat Indonesia sebagai suatu
bangsa. Kegiatan ini dilaksenakan, karena akan dapat me-
numbuhkan kesadsran nasional rakyat Indonesia, yakni sua-
tu hel yeng sangat diperlukan dalam perjuangan pergeraksn
nasional, Dalam upayanya ini, Sarikat Islam ikut serta
berusaha meningkatkan derajat kehidupan rakyet Indonesia,
melalul perjuangan-perjuangannya di bidang ekonomi,sosial
dan keagamaan,17 seperti

1. Membangun kembali gemanget berusahs di bidang
ekonomi ralyat guna memperbaiki perekonomisn rakyat.

2, Meningkatkan status soaial rakyat, dengan meno
lak segala perbuabtan sewensng-wenang terhadap mereka, ti-
dak menghendaki adanya perbedaan-perbedaan yang merendah-
kan martabat rakyat serta mengusshakan terwujudnya sikap

7702 .. Korver, Sarekst, op. cit., p. 89,
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persaudarsan dan kebersamaan di antara rakyat Indonesia,

3, Mengusshakan perbaikan pendidiken serta prakiek
kehidupan beragama rakyat Indonesisa.

Dengan kegiatan tersebut, Sarikat Islam juga bermaksud
memperbaiki segi moral rakyat Indonesia, yang karena pen-
jajehan mengalami kemrosotan, gseperti : tertanamnya jiwa
membudak, merasa rendah diri dan takut membela hak-haknya.
Para pemimpin Sarikat Islam menganggap tugasnya yang pa-
ling utama, adalah untuk menyadarken rakyat terhadap hak-
haknya yang dilindungi oleh pemerintah, terhadap ketidak-
sdilan dan keaewenang—wenangan.173 Melalui kegiatan-kegi-
atannya tersebut,Sarikat Islam men jadi pusat penggembleng-
an rakyat yang pertama lehir di Indonesia, yang di dalam-
nya berkumpul anggotanya dari bermacam-macan status sosi-
al, pandangan serta dengen berbagai harapan yang ingin di
peroleh melalui Sarikat Islam, mematangkan diri dalam sa-
tu kesatuan keanggotaen Searikat Islam, Anggota-anggota
itu berasal dari hampir seluruh wilayah Indonesia dengan
agama Islam sebagai ikatan pemersatunys, untuk mewujudkan
berbagai kesadaran, utamanya yang mengarah kepada kesadar
an berbangsa dan bernegara.179 Hal itu dapat diketahul
peda kongres-kongres Sarikat Islam, yang diikuti oleh wa=-
kil-wakil dari selurvh Sarikat Islam lokal dari berbagal
dsersh di Indonesia, berkumpul dan bersama-sams membicara
ksn segalas sesuatu ysng berkaitan dengen kehidupan warga
nye di semua bidang kehidupan.

Aktifites Serikat Islem berikutnya, adalah mengemus
kakan segala sesuatu yang dirasaskan dan diinginkan oleh
rakyat dalam upeya memperoleh kembali hak-haknya gebagai
guatu bangsa serta keikut-sertaen rakyat di dalam pemerin
tahen di Indonesia. Kesemuenye itu dihimpun dan dibahas
oleh parsa pemimpin Sarikat Islam, selanjuinya diajukan ke-

178 p1d., p. 122.

e nnua Yunus, arah fandiﬂiggn Iglem di Indo-
negia(dakarta: Mutiara, 1979), pp. 258, 299.
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pada pemerintah agar diperhatikan ataupun dilakukan per-
baiken~-perbaiken terhadap segala sesuatu yang diinginkan
oleh rakyat Indonesia, Hal ini dilaksanaken, karena Sari-
kat Islam begitu percaya terhadap maksud baik pemerintah;
sehubungan dengan dilaksanakannya politik Etis, sehingga
Sarikat Islam kelihatannya juga mau bekerjasama dengan
pemerintah, untuk mengadakan perbaikan kehidupan rakyat.

Sarikat Islam dengan kongres-kongresnya; merupakan
kekuabaan tertinggi dalam organisesi tersebut dan sejak
th. 1916 disebut kongres nasional, berusaha menghimpun
berbagai aspirasi dan keinginan rakyat tentang segesla se-
suatu yang terjadi di lingkungannya; berupa keluhan mau-
pun harapan. Juga membicarakan bermacam-macam masalah,
dari ekonomi sampai politik.180 Kongres juga dipergunakan
sebagai forum untuk mendidik rakyat tentang masalsh-masa-
lah tertentu,181 yang dicetuskan dalam bentuk gagasan ser.
ta pemikiran para pemimpin Sarikat Islam, di dalam mema-
haml keadaan yang tengah berlangsung di masyarakat, atau-
pun terhadap keinginan-keinginan mesyarakat yeng disempai-
kan kepada mereka.

Di delam sktifitesnya ini, Sarikat Islam mengaju-
kan berbagai keluhan dan tuntutan kepada pemerintah, yang
antara lain :

Pertama, sehubungan dengan adanya rencana kewejiban mili-
ter bagl rakyat Indonesia., Sarikat Islam mengemukaksn
bahwa kemungkinan dilakukannya prestesi-prestasi militer
oleh rakyat, haruslah diikuti dengan pemberian imbalan de-
ngan perluasan hak-hak politiknya. Selama hal itu belum
dinyatakan, Sarikat Islam hanya mengemukakan bahwa apabi-
ls terjadi serangan dari luar negeri, ia tidak akan mem=
berikan bantuan apapun kepada fihak agresor.182 Di dalam

18OA.P.E. Korver, op. cit., p. 166.

81ps1am kongres tersebut, diadakan rapat terbuka
yang dapat dihadiri oleh setiap orang untuk mendengarkan
pidato=pidato yang diadskan. Mohammad Roem, Tiga, op.git.,

po 11.
182A.P.E. Korver, op. cite, Pe 57.
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mosinya yang dikeluarkan oleh Pengurus Central Sarikat Is-
lam pada bulan Agustus 1916, menyatakan persetujuannya de-
ngan tujuan Pertahanan Indénesia, dengan mengemukakan ke-
juhan dan tuntutannya terhadap pemerintah, yaitu tentang
kxekecewaan rakyat Indonesia terhadap kesewenang-wenangan
dan sikap menekan dari kalangan pamongpraja dan swasta Be-
landa. Apabila kekecewaan tersebut tidak diatasi, maka
jika terjadi serangan dari luar atas Indonesia, mungkin
saja akan ternyata bahwa rakyat Indonesia tidak dapat di-
andalken., Selanjutnya dikemukakan bahwa penentuan kewajib-
an milisi dikaitkan dengan tuntutan adanya pemerintahan
sendiri., Hak-hak politik yang dimiliki oleh rakyat Indo-
nesia sama sekali tidak sebanding dengan kemungkinan ber-
lakunya kewajiban untuk berperan gerta dalam pertahanan
Indonesia, Oleh karena itu pelaksanaan kewajiban militer
heruslah bersamaan dengan pemberian hak-hak politik lebih
banyak, agar rakyat Indonesia menganggap kewajiban milisi
sebagai "soal nasional" dan dengan baik menerimanya., Pe-
ngaturan pertahanan Indonesia adalah soal yang akan dibi-
carakan dalam parlemen, untuk itu rakyat Indonesia juge
harus terwekili di dalam parlemen tersebut. Akhirnya di=-
kemukakan tentang keadaan ekonomi rakyat Indonesia yang
buruk, sehinggaakan dirasa memberatkan bila pajak rakyat
dineikkan untuk memperkuat pertahanan yang dirsncanakan185
Tuntuten Sarikat Islam tentang perluasan hak-hak politik
bagi rakyat Indonesia, sebagaimana dikemukakan oleh

T jokroamfnoto dalam pidatonya pada kongres Sarikat Islam
di Bandung th. 1916 antara lain 3

kita berharap dengan sangat agar diadakan peratur-
an, jeng memberi kita penduduk bumiputera hak untuk
ikut serta dalam mengadakan bermatjam-matjam peratur-
an, jeng sekarang sedang kita pikirkan. Tidak boleh
terdjadi lagi, bahwa dibuat perundang-undangan untuk
kita, babwa kita diperintah tanpa kita, dan tanpa me-
ngikut-sertakan kita, ... kita aken terus mengharap-

1831p14., p. 60,
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kan dengan ichlas dan djudjur datangnja status ber-

diri sendiri bagi Hindia Belanda, atau paling sedikit
Dewan Djadjahan, agar kita dapat ikut berbitjara da-
lam urusan femerintahan... "Pemerintahan sendiri" ada-
lah perlu, Lebih lama lebih dirasakan, bahwa tidak pa-
tut lagi Hindia diperintah oleh Nederland, seperti tu-
an tanah mengurus persil-persilnja, tidak pantas lagi
untuk memandang Hindia sebagai sapi perahan, jang ha-
nja mendapat makan karena susunja, tidak pantas lagi
untuk memandang negeri ini sebagai tempat untuk dida=-
tangli dengan maksud mentjari untung, dan sekarang dju-
ga sudah tidak patut lagi, bahwa pendudukn ja, teruta-
ma puterabuminja, tidak punja hak untuk ikut bitjara
dalam urusan pemerintahan, 3ang mengatur nasibnya, 184

Selanjutnya Sarikat lslam juga menyusun instruksi
khusus untuk wakilnyaj Abdul Moeis, yang akan menghadap
Ratu Belanda untuk menyampaikan masalah pertahanan Indo-
nesia tersebut, dengan mengajukan tuntutan agar pemerin-
tah meningkatkan kese jahteraan rakyet; kesehatan, pertani-
an, kerajinen den perdagangan, dengan memperluas pendidik-
an ke juruan serta memajukan peraturan perkreditan dan kum-
pulan koperasi, Juga mengajukan tuntutan agar memperluas
pengaturan irigesi, menegakkan hak~-hak buruh dari tekanan
vyang dilakukan beberapa kepals desa dan ambtenaar Bumipu=
tera serta diadakannye perubshen dalam beberapa ketentuan
hukum, khususnya dalam hel sewa tanah.185
Ke dua, sehubungan dengan berdirinya Dewan Rakyat (Volks-
raad), make Sariket Iglam mempergunakannya sebagai forum
atau ssrana aksi perjuangannye den dapat bertindak seba-
gal penasehat bagi Parlemen Belanda serta sebagai "rem"
terhadep anggota-anggota parlemen yang konservatif.186

184Hohammad Roem, op. git., pp. 14, 15.
185De11ar Noer, Ge » OB+ Sit., p. 133,

1368arikat Islam wmembuat Volksraad sebagai suatu
forum yang memungkinken untuk mengemukakan tuntutan orga-
nisasi; sebegaimana yang dihasilkan oleh kongres-kongres-
nya. Juge dapat menunjukkan dengan keyakinan dan kenyata-
an terhadap keadaan rakyat Indonesia yang sebenarnya, ser
ta dapat mengemukakean pendangannya tentang berbagai masa-
lah dan untuk membela hak-hak rakyat, Deliar Noer, op.git.,
P. 130,
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Sarikat Islam berusaha mendudukkan posisi rakyat yang se-
benarnya dalam Volksragqd serta fungsinya dalam pemerintah
an, sehubungan dengan adanya Dewan Rakyat yang hanya se-
bagai sandiwara belaksa; tidak berfungsi sebagal lembaga
legislatif, tetapi hanya mempunyai kekuasaan memberi nase-
hat atau saran kepada pemerintah, Usaha itu dikemukakan
melalui suatu mosinya yang diajukan kepada pemerintah ko=
lonial Belanda, pada tanggal 18 Mei 1918,187 yang didu-
kung sepenuhnya oleh segenap golongan di kalangan perge-
rakan, Mosi itu dikenal dengan sebutan Mosi T jokroaminoto
yang mengemukakan pokok-pokok pikiran sebagai berikut :

1. Bahwa hak pilih adalah sepenuhnya harus diakui
di tangan rakyat.

2, Bahwa badan perwakilan ( Dewan Rakyat ) adalah
mempunyai hak legislatif penuh.

3. Bahwa parlemen mempunyai kekuasaan tertinggi,
oleh karena itu pemerintah harus bertanggung jawab kepada
nya.,

Untuk memperkust usahanya tersebut, dengan diben-
tuknya Radicale Concentratie pada bulan Nopember 1918 dan
Sarikat Islam juga tergabung di dalamnya, maka melalui
badan tersebut ia menuntut pemerintah kolonial Belanda su-
paya merubah Volksraad menjadi Parlemen, sehingga sifat
"adviserend" dari badan itu berubah menjadi sifat "legis-
latif", Dituntut pula di dalam parlemen tersebut tidak ha-
nya terdiri dari wakil-wakil organisasi politik saja yang
mewakili rakyat, tetapi juga dari golongan-golongan isti-
mewq yang belum tergabung dalam organisasi politik, yakni
dari wakil-wakil golongan yang sekarang disebut sebagai
golongan fungaiona1.188 Usaha Sarikat Islam lainnya untuk
mempercepat realisasi badan perwakilan yang sesungguhnye;
parlemen yang bersifat legislatif, adalah memprakarsai

137Hasxhur Auwin, Sgham, op. eit., p. 32.

& 1883usanto Tirtoprodjo, Seisrah Pergeraksn, op.cit.,
p. 32,
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pendirian lembaga consentrasi yang berada di luar Volks=-

raad, yang diberi nama Democratische conoentratie.189 Lem-
baga ini menuntut supaya dapat berpartisipasi dalam komi-

si Alting; dinamakan demikian karena ketuanya bernama J.H

Carpentier Alting, yang ditugaskan oleh pemerintah untuk

menyusun suatu rencana bagl sistim perwakilan di Indone-

sia,

Ke tiga, sehubungan dengan tuntutannya tenteng pemerintah

an sendiri sertaperluasan hak-hak Volksraad yang mengarah

pada terwujudnya badan legislatif, Sarikat Islam menuntut

berdirinya Dewan-dewan Daerah dan Dewan-dewan Desa., FPerlu
dibentuknya Dewan-dewan tersebut, dengan tujuan untuk men-
transformasikannya menjadi suatu lembaga perwakilan yang

sesungguhnya untuk keperluan legialatif.19° Dikemukakan

bahwa hak pilih untuk keperluan Dewan Desa, haruslah di-

berikan kepada orang dewasa yang telsah berumur 18 tahun

ke atas, Untuk dewan lainnya, hak pilih haruslah diberi-

ken kepada orang dewasa yang telab berumur 21 tahun ke-

atas, yeng dapat membaca dan menulis dalam bahasa apapun,

gserta mengerti secukupnya Bahasa Melayu. Dalam hal ini

Sapikat Islam juge mengemukskan tentang kondisi masyara-

kat Desa yang masih belum berfungsi dengan baik, terutama
dalam hal pemerintehan Desa. Kondisi yang demikian itu di
sebabkan oleh adanya kekuasaan otoriter serta pendidikan

spiritual Kepalas Desa yang dangat nedikit.191 Sarikat Is-

lam yang memaendeng sangat pentingnya arti masyarakat desa

bagi perkembangen politik dan kemasyarakatan Indonesiea,

189% e tua lembaga ini, adalah T jokroaminoto, sedang
kan wakil ketua den sekretarisnya masing-masing adalah
Abdul Moeis dan Agus Salim, Tiga orang anggotarlainnya ia
1ah wakil deri Budi Utomo dan Pasundan; wereks ini juga
menjadi anggota Sarikat Islam, Dua lainnya duduk sebagai
wakil organisasi dari Insulinde dan Social Democratische
Arbeiders Partij (SDAP). Deliar Noer, op. ¢it., p. 137.

1901p1d., p. 127
191, p.E. Korver, Sarekat, op. git., p. 101.
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menuntui adanye peraturan-peraturan guna memperbaiki peume-
rintahan degs., Tuntutan yang diajuken oleh Serikat Islam
itu, sebagaimena teleh dikemukaken dalam pembahasan "Ak-
tifitas Perjuengen Seriket Islam" pada bab III, Untuk pem
bentukan Dewen~-dewan Desa ini pada tzhun 1919 telah diba-
has oleh Dewan Rakyat suatu rencangan ordonansi, namun
sampai pada th. 1930 masih belum ada perubahan nengenahi
pemerintahan dcsu.192

Axtifitas perjuangan Sarikat Islam di dedam mem-
bangun persatuan dan kekuatan nasionel; gebagal upayanya
untuk membsngun den mempertshankan semengat dan kesatuan
usaha dalam perjuengen pergereken nesicnal, entars lain
depat dikemukaken sebagei berikut
Fertema, Seriket lelem ysng sejek berdirinye adsleh men=
degerkan orgenisssinye peds ageme Islam, yeng merupakan
agame meyorites rakyst Indonesia, beruszha mewujudkan per
satuan dan kesatuan vekyat Indonesia welalui ikatan ke~
samasn agama rskyet Indonesia, Hal itu seperti ditegasken
oleh pemimpin Sarikat Islam; T jokroamincto, "...memang
Sapiket Islam memakai nama agama sebagai ikatan persatuan
bangsa, buat mencepai eita-cita sebenarnya, den agama ti-
dak akan menghambat kita mencapai tujuan itu“.193 Upaya
ini dilaksanakan, karena dilihatnya bahwa pemerintan kolo.
nial Belanda senantiasa mencegah tumbuhnya persatuan rak-
yat Indonesia; dengan politiknya "devide et impera” (me-
mecseh belsh dan menguasai), seperti yang dilaksanakan ju-
ga terhadap opganisasi Sarikat lslam sendiri, yaitu oleh
pemerintah tidak diakui badsn hukumnya sebagal organisash
yang bersifat menyelurph, tetapi hanya diakul secara se-
tempat-setempat, meskipun kerjasama antara perkumpulan se
tewpat inl diperkenankan, Kegiatan Sarikat Islam ini di-
laksanakan antara lain melaluil :

192¢v44,, pe 102,
127 bu Hanifah, Renungens op. Sit.s; Ps 22,
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1, Peranan aktif para pemimpin Pusat Sarikat Islam
ai delenm mendiriken cebang Sarikat Islam di daerah-daerab.
Pade repat-rapet pembentuken tersebut den kesempatan~ke-
sempatgn lain di dserah, mereka senantiaga menekanken pen-
tingnya persatuan yang erabt dalam gerakan.194

2, Penyelenggeraan kongres-kongres tahunan Sarika®
Islam, yeng sejak tahun 1916 disebut dengan kongres nasio-
nal. Hal itu tidsk sekedar menunjukkan bhahwa organisasi
tersebut telah tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan
hahwa kongres-kongres itu diikuti oleh utussn-utusan dari
sebagian besar wilayah di Indonesia, tetapi juga menunjuk-
ken suatu usaha yang sadar dari para pemimpin Sarikat Is-
lam, untuk menyebarkan dan menegakkan cita-cita nasional,
dengan Islam sebagai ajaran yang dienggap dasar dalam pe-
mikiran tarsebut.195 Dengan sebutan nasional 1tu, juga di-
maksudkan bahwa Sarikat Lslam menuju ke arah persatuan
yang teguh dari semua zolongan~-golongan bangsa Indonesia
yang harus dibawa sebtinggi tingkatb "natie" (bangaa).196
Ke dua, Sarikat Islam ikut serta dalam mewujudkan dan mem
perkuat lembaga-lembaga konsentrasi perjuangan pergerakan
nasional bersama orgenisasi pergerakan nasional lainnya;
meskipun Sarikat Islem sendiri telah mempunyai anggota
yeng banyak dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Ke-
ikut sertsan Sarikat Islam tersebut, antara lain dapat di-
lihat dalam :

1. Partisipasinya di dalam Komite Nasional, yang
didirikan atas anjuran Budi Utomo sehubungan dengan akan
dibentuknya Dewan Rakyat. Komite inl bertujuan membuat
daftar nama-nama calon anggota Volksraad, untuk dipilih
oleh Majelis Daersh, dan atau diangksat oleh pemerintah
Hindia Belanda.197 Dalem hal ini Sarikat Islam mengajukan

194, p .E. Korver, op. git., p. 180.

19%)e110r Noer, op. cite.s pe 126.

196A.K. Pringgodigdo, Sejarsh, 9p. g¢it., P. Ge
197Mu Pe To
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2 calon, yang kedua-duanya berhasil menjadi anggota Volks-
raad; Tjokroaminoto duduk sebagai anggota yang diangkat
oleh pemerintah dan Abdul Moeis sebagal anggota yang di-
pilih oleh Majelis Daerah,

2. Menggabungkan diri dalam Radicale Concentratie,
yang dibentuk sebagai fraksi kiri yang bersifat radikal
di dalam Volksraad, bertujuan untuk menuntut adanya parle.
men yang sebenernya serta perluasan hak-hak rakyat, b
Lembage ini diperbarui kembali pada th. 1923, sehubungan
dengen rencana diundangkannya perubshen Regeerings Regle-
ment oleh Velksraad, PBerkeduduken di luar Volksraad; ber-
beda deungan yang lama bereda dalem Volksrasd, dan diberi
neme "Orgenisatie van Geheel de Volken Vakbeneging" (Orga
nisesi dari segala gerakan rakyat dan Serikate-serikat se-
kerja).199

3« Mendukung usaha pembentukan suetu baden gebung-
en (federesi) dari orgenisssi-orgenisasi pergeraken nasi-
¢nal; delam upaye mewujudkan persatusn di dalam pergerak-
en nesional, Xeputusan itu dihasilkan delam kongres Sari-
kat Iglam di Pekalongsn bulan September 1927. Untuk ini
pemimpin Sarikat Islam (PSI); Dr, Sukimen, bersams dengan
pemimpin PNI; Ir, Sukarno, wmenyusun persturan sementara
untuk badan gabungan tersebut, dan setelsh selesai hasil-
nya dikirimksn kepada para pemimpin organisasi pergerakan,
maka pada tanggal 17 Desember 1927 lahirlsh Permufakatan
Perhimpunan-perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia atau
PPPEKI, Sekalipun dalam perkembangan selanjubtnya Sarikat
Islam mengundurkan diri dari badan tersebut, sehubungan
dengen adanya perbedaan-perbedaan dasar dalam badan ter-
sebut, di antara partai-partai anggotanya.aoo Sehingga

:98Harson°. ichtigar, op. git., p. 70.
I1vid., p. 3.

QOQPerbedann tersebut meliputi dua hal, Pertama,
yang berkaitan dengan praktek politik antara vartal yang
berkoperasi dengan pertai yang bernonkooperasi, Dalam hal
ini Sarikat Islam berpendapat bahwa hal itu tideak mungkin
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menurut Sarikat Islam persatuan dalam PPPKI itu adalah le-
bih merupakan impian daripada kenyataan, oleh karena itu
pada tanggal 28 Desember 1930, Sarikat Islam mengundurkan
diri dari badan tersebut.

D, Hesil Perjuangan Sarikat Islam sebagai salah satu Or-
genisasi Pergerakan Nasional

Aktifites Barikat Islam dalam pergerakan Nasional,
yang dilaksenakan dengan berbagai bentuk dan gifat keglat-
annya untuk mencapai kemerdekaan Indonesia, mampu meng=-
hasilkan hal-hal antara lain sebagal bewrikut 3

i, Perhatian Sarikat Islam terhedap hel-hal prak-
tis; menyangkut kehidupan rakyat Indonesis, berhasil mem=
berikan kepada rakyat Indonesia perasaan dipernetikan dan
dilindungi serta diperjusngkan segala sesuatu yang dike~
lubnkan dan diinginken. Adenya perasaan tersebut, menumbub
kan kesadaran rakyat terhadap kondisinya yang serba ter-
belakang delem segels segi kehidupen, Hel itu membengkit-
kan kembali semangat berusshanya di dalsm memperbaiki ta-
rof kehidupannys dan secara bertehap berkeubang meuuju ke
pada kesadaran nasional, Rakyat yang semula hanya mengeta-
hui berbagai kewajibsn yang dibebankan kepada merekaj tan-
pe mengetshui apa yang menjadi hak mereka, maka dengan ke-
giatan Sarikat Islam tersebut, rakyat menjadi mengetahui
terhadap hak-haknya ysng mesti diperoleh dari pemerintahg°1
Rekyet bangkit kembali karena mercka merasa ada yeng memn=
perhatiken nasibnya dan merasa diperhitungken kembali ek-
gsistensinya. Sebab Sarikaet Islam memberilken rasa lebersa-
maan dan persaudaraen; suatu hal yang tidak pernah mereka
percleh lagl sejak desa sebagal suatu kesatuan masyarakat

dipersatukan, Ke dua, tentang adanya ketentuan bah~
we semus anggota mempunyai suara sama; lepas dari
soal jumlah kekuatan enggotanya wesing-masing. Hal
ini melemahkan posisi Sarikat Islam dalam federasi
tersebut, Sarikat Islam menuntut hak suara secara
proporsional. Deliar Noer, op. eit., pp. 271, 272,

20 ohemmad Hatta, Permulasn, 9R. Sike, Po 13.
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adat ditembus oleh pengaruh Barat. Massa rakyat memandang
Sarikat Islam sebegal gerakan masyarakat yang aken sang-
gup membebaskan mereka dari pemderitaan., Sebagaimana hal-
nya yang mereka saksikan, bahwa gerakan ini berani ber-
tindak melawean ketidsk-adilan, dengan gigih memper juang-
kan keinginan rakyat untuk memperoleh perubshan kondisi
yang lebih bsik dan dengan sungguh-sungguh memperhatikan
gerta menampung aspirasi rakyat untuk diajukan kepada pe-
merintah.zoz

Tumbuhnya kesadarsn rakyat skan nilai meanusia dan
harga dirinys tersebut, berakibat pula tumbuhnya semangat
berussha rakyat; yaitu dengan ikut sertanya mereka secara
aktif dalam usaha meningkatkan taraf kehidupan mereka,
timbul pula keberanian rakyat untuk mengemukakan keluhan-
keluhan tentang segala kekurangan yang terjadi pada diri-
nya dan di lingkungan sekitarnya. Rakyat juga mempu menga-
jukan tuntutan-tuntutan perbaikan, baik melalui forum-fo-
rum yang diselenggarakan oleh Sarikat Islam ataupun yang
disampaikan langsung kepada para pemimpin Sarikat Islam
setempat, Kondisi rakyat yang demikian itu diakui dan di~
sadari oleh Idenburg sebagai proses terbentuknya kesadar-
an rakyat, seperti yang disebutkan dalam sepuduk suratnya
kepada Abraham Kuyper @

S84 Pribumi mulai menjadari eksistensinya; kepada-
nyae telah dijelaskan bahwa tanehnyas yang disewakan un-
tuk budi daya gula jauh di bawah harga: bahwa terlalu
sedikit upah kerja yang diterimanya; dia menyadari
bahwa keluhan di desa dan di kslangan para kepala bu-
miputra rendahan tidak dipedulikan. ...bahwa penduduk
bumiputra mulai turut bekerja untuk mengurus kepen-
tingannya sendiri dan berjaga-jaga terhadap kesewe-
nang-wenangan. 203

0%, Poespoprodjo, Jelak-iejsk, 9R. Sike«s Pe 55.

203&.? 2. Kower. M. OPe. m.. P. 28. Dalam
gumber lain dikemukekan bahwa ... Orang Bumiputera telah
mulai memikirkan nasib peruntungennga dan tentang segala
gsesuatu jang terdjedi disekelilingnja. Inilah permulaan
"gadar" dari tidurnja. Margono, Ichtisar, op. git., p.31.
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5, Sarikat Islam sebagai organisasi pergerakan na-
sional pertama yang menghimpun anggota-anggotanya praktis
deri seluruh Indonesia, mampu mengembangkan kesadarsan rak-
yat Indonesia terhadap nilai manusia dan Barga dirinya
men jadi kesadaran nasional yang membuahkan perjuangan rak-
yat di dalam pergerakan nasional. Kegiatan-kegiatan Sari-
kat Islam yang secara praktis juga mendapat dukungan rak-
yat Indonesia, adalah depat memberikan sumbangan yang ti-
dak kecil artinya bagil penyatuan Indonesia, serta mendo-
rong terbentuknya suatu ikatan berbangsa; yaitu bangsa In-
donesia. Hal itu dapat diketafjui, bahwa pertentangan bu=~
daya dan etnis di kalangan rakyat Indonesia pada awal A-
bad ini adelah sangat besar, kondisl yang demikian itu se-
nantissa dipertehankan oleh pemerintah kolonial Belanda
untuk kepentingan penjajshannya. “aka dengan macam keang=
gotasn Sarikat Islam yang meliputi sebagian besar wilayah
Indonesia, adalah merupakan usaha yang sadar deri Sarikat
Islam untuk mendobrak pertentangan-pertentangan tersebut,
mempersatukannys mereka dalam keanggotaan Sarikat Islam;
yaitu melalui ikatan keagamaan mereka. Para pemimpin Sari-
kat Islam melakukan upaya yang sungguhe-sungguh untuk meng
organisasikan penduduk seluruh Indonesia dalam suatu ika$-
an dan sampai tingkat tertentu mereka berhasil dalam usa-
hanya 1tu.2°4 Demikian halnya dengan kongres Sarikat Is-
l1am adaleh merupakan kesempatan pertama dalam sejaranh In=-
donesia, yang memungkinkan manusia Indonesia dari berba-
gai bagian kepulauan Indonesia untuk bersama-sama melaksa-
nakan politik dan bertukar pikiran tentang berbagal per-
magelahan. Hal itu makin memperkuat bumbuhnya ikaten per-
satuan rakyat Indonesia dalem satu jalinan kebangsaan; ya-
itu bangsa Indbnesia. Sarikat Islam densan'kongres-kong-
res tahunannya tersebut, Jjuga dapat memsinkan peranan
"pra Parlemen" bagi rakyat Indonesia dalam waktu sekian

204A.P.E. Kor‘ﬂr. OPo m.’ Pe 182,
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lama sebelum terbentuknya suatu perwakilan rakyat yang se-
jati di Indonesia.?®? Central Sarikat Islam sebagai badan
pusat dari cabang-cabgng Sarikat Islam, telah dapat mem-
bantu menyalurken keluh kesah rakyat yang selama ini ti-
dak dipedulikan oleh kalangan pejabat setempat, Sebab rak-
yat merasa bahwa seringkali pengaduan yang sungguh layak
tidak diperdulikan oleh kalangan pejabat setempat dan
menganggap Sarikat Islam pusatlah yang telah membangun=
kan rakyat di mana-mana dan masih terus juga lebih memba-
ngunkannya. Karena itulah kongres-kongres nasional Sapri-
kat Islam juga merupakan semacam pra parlemen, yang se-
oleh-olah membicarakan kepentingan-kepentingan seluruh
rakyat Hindia Belanda.2® Betapa Sariket Islam teleh ba-
nyak membangunkan pemikiran-pemikiran dan meletakksn lan~-
dasan ataupun dasar bagi perjuangan rakyat delam pergerak-
an nasional di Indonesia. Hazeu mengemukakan penilaiannya
sebagai berikut :

Tidak pernash terbukti dengan djelas melainkan di
kongres ini bahwa berkenaan dengan tjara bagaimana
Hindia diperintah, ..., Rakjat sekar menuntut agar
ikut serta mengatur urusan negaranja, Bahwa bumipute-
ra tidak lagi seperti seperempat atau setengah manu-
sia, melainkan menuntut agar dipandang dan diperlaku-
kan sebagai warga-negara jang merdeka dan penuh,207

3+ Meskipun Sarikat Islam dengan kegistannya meng-
himpun dan menyalurkan sspirasi rakyat, melalui tuntuten-
tuntutannya atau mosi-mosinya kepada pemerintah adslah ti
dak banyak membawa perubshan yang berarti, feperti yang
dikehendaki rekyat, akan tetapi dengan kegiatan Sarikat
Islam tersebut, antara lain dapat menghasilksn hal-hal se
bagai berikut : '
Pertama, menjsdikan pemerintah dapat mendengarkan dan me-
ngetahui tentang segala sesuatu yang wmenjadi keinginan
rekyat yang sebenarnya. Dalam hal ini fihak pemerintah

2051p3d., p. 270. 2061p14., p. 126,
2°7Mohammad Roem, op. eit., p. 18.
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kolonial terhadap apa yang dikeluhkan oleh rakyat dan di-
inginkan perubahannya, adalah membenarkan seperti apa
yang dikemukakan oleh pemimpin Sarikat Islam, Sebagaimana
yeng dikemukakan oleh seorang anggota Dewan Hindia Belan-
da, F,A, Lieftinck dalam laporan hasil penelitiannya ten-
tang sebab musabab perasaan tidak senang rakyat Sumetera
Barat dan Selatan, Yaitu yang sampai pada kesimpulan bah-
wa dalam banyak hal membenarkan apa yang dikemukakan oleh
pemimpin Sarikat Islam.zo8
Ke dua, mendorong pemerintah untuk melakukan beberapa per
baikan terhadap kondisi yang dikeluh-kesahkan oleh rakyat
sepertli halnya yang dituntut oleh Sarikat Islam, meskipun
di banyak bidang pemerintah tidak mampu melaksanakan atau
kadang-kadang memang tidak bermaksud melakukan perbaikan
seperti yang dituntut oleh Sarikat Islam. Hal itu disebab.
kan oleh ketergantungan pemerintah terhadap mentalitas
dan sikap pejabat pamongpraja yang tidak memiliki pikiran
cerah seperti pemerintah etis Idenburg dan Van Limburg
Stirum. Juga ketergantungan pemerintah kolonial Belanda
pada pemerintahan di negeri Belanda serta ketidakmampuan
nya untuk membatasi seluruh kehidupan perusshasn Eropa di
Indonesia.zog

Beberapa perbaiken yang dilakukan pemerintah kolo=-
nial Belanda, antara lain ialah :

1. Adanya perubahan tindakan oleh kalangan luas pe-
Jabat pemerintah, ialah menjadi jauh lebih baik, lunak
dan berhati~hati dari keadaan sebelumnya serta tidak lagi
sewenang-wenang dan seenaknya saja memperlakukan rakyat.
Hal itu seperti adanya instruksi di lingkungan pabrik gu-
la, untuk mencegah tindakan mudah mengeluarkan pemecatan,
melarang dilakukannya pemukulan terhadap para buruh dan
terhadap keluhan ysng layak hendaknya diperhatikan.21°

ZOSA.P N Kower, Op. m.’ P 126.

2091p34,, p. 127. 2101p14., p. 128.
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2., Pemerintah mulai memberikan hak-hak politik ke-
pada rakyat Indonesia dengan mengikut sertakannya di da-
lam urusan pemerintahan, meskipun sangat terbatas sekali.
Seperti diikut sertakannya rakyat dalam lembaga Dewan-de-
wan pemerintahan, baik dalam Dewan Rakyat maupun dalam De
wan~-dewan Daerah, Dicabutnya larangan terhadap "perkumpul-
an ketatanegaraan", yaitu dengan diakuinya hak penduduk
untuk berkumpul dan berapat yang pelaksanaannya diatur
dan dibatasi demi kepentingan umum dengan peraturan unumg11
Juga dikeluarkannya janji pemerintah kolonial Belanda ke-
pada Dewan Rakyat pada bulan Nopember 1918 untuk mengada-
kan perubahan-perubshan luas dalam bidang sosial dan kon-
stitusi; dikenal dengan sebutan "Janji November".212
Ke tiga, banyaknya tuntutan atau mosi Sarikat Islam yang
tidak direalisasikan oleh pemerintak kolonial Belanda,
khususnya di bidang pemerintahan; seperti Volksraad yang
tetap dipertahankan fungsinya sebagai badan penasehat., Pe-
merintah juga melakukan pelanggaran ketatanegaraan seper-
tli tidak menepati "Janji November", hal ini menjadikan
rakyat Indonesia tahun demi tahun semakin bertambah kece-
wa dan sakit hati. Pengalaman-pengalaman di atas makin me-
nambah kesadaran rakyat Indonesia terhadap situasi hubung.
an kolonial yang ada di Indonesiaj; yaitu difahaminya ten-
tang adanya pertentangan antara pemerintah kolonial Belan-
da sebagai fihak penjajah dengan rakyat Indonesia sebagai
fihek yang dijajah., Juga benturan kemauan di antara pen-
jajah yang berusaha untuk melanjutkan kekuasaannye di In=-
donesia, dengan yang dijajah yang berusaha untuk mencapai
kemerdekaannya. Untuk mencapai kemerdejaan, tidak mungkin
fihak penjajah mau membantu fihek yang dijajah dalam usa-
hanya itu.213 Dengan difahaminya kondisi yang demikian

211pid., p. 30.

212pe1iar Noer, Gerakan, op. git., p. 210.
?VMargono, Lohtisar, op. git., pp. 90, 91.
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itu oleh rakyat, adalah makin memperbesar semangat mereka
di dalam perjuangannya untuk mencapai kemerdekaan. Seba-
gaimana terlihat dengan dilaksanakannya kegiatan yang ra-
dikal oleh kaum pergerakan, bersikap non kooperasi dan
usaha-usaha memperbesar kekuatan nasional, baik melalui
usaha mempererat persatuan dan kesatusn nasional, maupun
melalui usaha memperkuat ekonomi dan status sosial rakyat
Indonesia,

Dengan uraian tersebut di atas, maka dapat diketa-
hui bahwa Sarikat Iglam di dalam pergerakan nasional di
Indonesia, telah banyak melakukan berbagai usaha untuk me~
ningkatkan segala segi kehidupan rakyat Indonesia yang me-
ngalami kemunduran bshkan kerusakan akibat penjajahan Be-
landa di Indonesia, menuju tereaspainya cita-cita nasional
Kemerdekaen Indonesia. Hasil perjuangannya meskipun seca=-
ra pisik dan material tidak banyak, namun dalam segi mo=-
ral telah dapat memberikan sumbengan yang tidak kecil ar-
tinya dalam melahirkan kesadaran berbangsa dan bernegara
yang meliputi seluruh rakyat Indonesia serta bagi penyatu-
an Indonesia, Hal itu merupakan modal dasar bagi kelanjut~
an perjuangan bangsa, sehingga dapat dicapai Indonesia
Merdeka,





